
39 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnal.univpgri-

palembang.ac.id/index.php/luminous 

Jurnal Luminous: Riset Ilmiah Pendidikan Fisika 

Vol. 7 No. 1 (2026) hal 39 – 46 

 

 

E-ISSN 2715-6990 
P-ISSN 2715-9582 

01 2026 

  

INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF MATERI LISTRIK STATIS 

 

Siti Khodija1, Suhadi2, Faizatul Mabruroh3, Jami’atul Khairunnisa Putri4 

 
1,2,3,4Pendidikan Fisika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang, 

Jl.  Prof. K.H. Zainal Abidin Fikri No. Km. 3, RW. 05, Pahlawan,Kec.Kemuning,Kota Palembang, 

 Sumatera Selatan 

suhadi@radenfatah.ac.id 

 

 

Received: 18 07 2025. Accepted: 28 01 2026. Published: 01 2026 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji tingkat kelayakan instrumen tes kemampuan berpikir 

kreatif pada materi Listrik Statis. Pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D dengan tahapan 

pendefenisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Musi Banyuasin dengan sampel sebanyak 30 sampel kelas XII Kesehatan C. 

Hasilnya menunjukkan bahwa instrumen tes dinyatakan layak berdasarkan uji validitas kelayakan, valid berdasarkan 

uji validitas dan reliabel berdasarkan uji reliabilitas. Rata-rata skor validasi kelayakan adalah 3,75 dengan kategori 

layak. Uji validitas menyatakan bahwa rhitung dari semua instrumen tes > rtabel (0. 361) dengan nilai reliabilitas sebesar 

0,73 untuk soal prettest dan 0,78 soal posttest. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh instrumen tes yang telah 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan instrumen tes yang baik.  

 

Kata Kunci: Instrument Tes, Berpikir Kreatif, 4-D dan Listrik Statis. 

Abstract 

 
This study aims to develop and test the feasibility level of creative thinking ability test instruments on Static Electricity 

material. The development of this study uses a 4-D model with the stages of defining (Define), designing (Design), 

developing (Develop), and disseminating (Disseminate). This study was conducted at MAN 1 Musi Banyuasin with 

a sample of 30 samples of class XII Health C. The results showed that the test instrument was declared feasible 

based on the feasibility validity test, valid based on the validity test and reliable based on the reliability test. The 

average feasibility validation score was 3.75 with a feasible category. The validity test stated that r count of all test 

instruments > r table (0.361) with a reliability value of 0.73 for pretest questions and 0.78 for posttest questions. 

Based on these results, the test instrument that has been developed has met the criteria for the feasibility of a good 

test instrument. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor kunci 

dalam pembentukan masyarakat yang 

cerdas dan inovatif. Di mana pendidikan 

yang berkualitas tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan dan keterampilan dasar, tetapi 

juga mendorong siswa untuk berpikir secara 

non-konvensional, mengeksplorasi ide-ide 

baru, menemukan solusi yang inovatif. Salah 

satu keterampilan penting yang perlu dimiliki 

siswa saat ini adalah berpikir kreatif.  

Berpikir merupakan aspek 

fundamental dalam eksistensi manusia yang 

terwujud melalui proses berpikir tingkat 

rendah dan tingkat tinggi (Tilaar, 2012). 

Salah satu bentuk proses berpikir tingkat 

tinggi yang sangat penting dimiliki oleh 

masyarakat dan peserta didik adalah 

kemampuan berpikir kreatif. Berpikir kreatif 

dapat dipahami sebagai kemampuan 

menemukan berbagai kemungkinan jawaban 

dalam menghadapi permasalahan serta 

menghasilkan ide, gagasan, atau sesuatu 

yang baru dan berbeda dari yang telah ada 

(Sihotang & Bakar,2023). Kemampuan ini 

berawal dari kepekaan terhadap situasi yang 

dihadapi, sehingga individu mampu 

mengidentifikasi adanya masalah dan 

terdorong untuk mencari solusi yang tepat 

(Sabandar, 2008). Selain itu, berpikir kreatif 

juga merupakan keterampilan menghasilkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi ide guna 

meningkatkan serta memaksimalkan suatu 

tugas, sekaligus menyiapkan peserta didik 

untuk terus belajar, menerima kemungkinan 

kegagalan, dan berkembang sebagai bagian 

dari keterampilan hidup yang penting (Asrizal 

et al., 2024). 

Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif mampu memberikan jawaban 

yang luas dari berbagai sudut pandang 

dengan tetap disertai alasan yang logis dan 

dapat diterima (Sani, 2021). Kemampuan ini 

tercermin melalui indikator-indikator seperti 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 

elaborasi ide sebagaimana dikemukakan oleh 

Munandar (2014) serta diperkuat oleh 

Treffinger et al., (2002). Oleh karena itu, guru 

memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

melalui pembelajaran yang memberi ruang 

keterlibatan aktif siswa serta sistem 

pendukung yang efektif (Ratnawati et al., 

2023). Sejalan dengan itu, peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif akan berdampak 

pada meningkatnya pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan (Siswono, 2005). 

Untuk mengetahui capaian kemampuan 

tersebut, guru perlu melakukan penilaian 

menggunakan instrumen tes yang sesuai 

kaidah, valid, dan reliabel, sehingga hasil 

penilaian tidak hanya mengukur pemahaman 

konsep, tetapi juga mencerminkan tingkat 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Kegiatan belajar merupakan proses 

yang kompleks karena tidak hanya melibatkan 

peserta didik dan pendidik sebagai subjek 

pembelajaran, tetapi juga mencakup sarana 

dan prasarana, sumber belajar, serta 

lingkungan yang mendukung terjadinya 

proses belajar secara optimal (Suhadi & 

Heriansyah, 2018). Dalam konteks pendidikan 

sains, khususnya Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penguasaan konsep teoretis, tetapi juga 

pada proses memperoleh pengetahuan 

melalui observasi, eksperimen, pengumpulan 

data, serta penarikan kesimpulan secara logis 

untuk menjelaskan fenomena alam secara 
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ilmiah (Ananda, 2018). Fisika sebagai bagian 

dari IPA menuntut peserta didik untuk 

memahami konsep sekaligus mampu 

mengaitkannya dengan pengalaman 

langsung maupun tidak langsung melalui 

kegiatan pengamatan, percobaan, 

penyusunan teori, dan penyimpulan (Ihsany, 

2017). Oleh karena itu, pembelajaran fisika 

memerlukan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, salah satunya adalah kemampuan 

berpikir kreatif. 

Namun, kenyataannya masih terdapat 

beberapa materi fisika yang dianggap sulit 

oleh siswa, salah satunya adalah listrik statis 

dan listrik dinamis, yang ditandai dengan 

rendahnya hasil belajar serta rendahnya 

tingkat berpikir kreatif siswa pada topik 

tersebut (Taufiq, 2018). Berdasarkan hasil 

wawancara awal dengan guru fisika di MAN 1 

Musi Banyuasin, diketahui bahwa penilaian 

yang dilakukan selama ini masih berfokus 

pada aspek pengetahuan dan pemahaman 

konsep semata. Kemampuan berpikir kreatif 

siswa belum menjadi bagian dari penilaian 

dalam proses pembelajaran, dan penilaian 

umumnya diberikan setelah satu submateri 

selesai diajarkan. Selain itu, siswa juga jarang 

diberikan soal-soal yang bersifat terbuka dan 

menuntut pengembangan ide, sehingga 

mereka terbiasa menjawab soal dengan satu 

jawaban benar (Tanjung & Nasution, 2022). 

Kondisi ini menyebabkan siswa tidak memiliki 

ruang untuk mengeksplorasi cara berpikirnya 

sendiri dan berdampak pada kurang 

berkembangnya kemampuan berpikir kreatif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu instrumen tes yang mampu 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 

secara tepat dan telah teruji kelayakannya. 

Pengukuran ini penting agar guru dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir 

kreatif siswa serta menjadikannya sebagai 

dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan 

instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 

pada materi listrik statis. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat membantu guru dalam 

melakukan penilaian yang lebih komprehensif, 

tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi 

juga pada kemampuan berpikir kreatif siswa, 

khususnya dalam pembelajaran fisika. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 

Musi Banyausin, penelitian ini dilaksakan 

pada bulan Desember-Januari semester ganjil  

tahun pelajaran 2025/2026. Subjek atau 

sampel yang digunakan yaitu 30 siswa kelas 

XII Kesehatan C.  Dengan tujuan  untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan 

instrument tes kemampuan berpikir kreatif 

pada materi Listrik statis. Proses 

pengembangan  yang digunakan peneliti yaitu 

model 4D, Dimana tahap pertama yaitu define, 

tahap kedua design, tahap ketiga 

development dan tahap keempat disseminate. 

Pengembangan instrument ini mengikuti 

indikator berpikir kreatif menurut Munandar 

(2017) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator berpikir Kreatif  

Indikator 

indikator berpikir 

kreatif 

Sub indikator berpikir 

kreatif 

Kelancaran Kemampuan untuk 

Memberikan jawaban 

lebih dari satu 

Kelenturan  Kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan, 

jawaban atau 

pertanyaan 

yang bervarias 

Keaslian kemampuan untuk 

membuat kombinasi- 

kombinasi yang tidak 
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biasa dari bagian-

bagiannya 

Elaborasi kemampuan untuk 

menambah detail- detail 

dari gagasan atau 

situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik. 

 Munandar, U (2017) 

 

DESIGN 

Analisis butir soal dilakukan secara 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini dapat 

dilihat dari pendekatan klasik, yang mencakup 

validitas dan reliabilitas. Suatu instrumen 

dikatakan baik jika hasil uji kelayakan, 

validitas, dan reliabilitasnya berada dalam 

kategori valid dan reliabel. Validitas berkaitan 

dengan seberapa tepat instrumen tersebut 

mengukur apa yang seharusnya diukur, 

sedangkan reliabilitas menunjukkan seberapa 

konsisten dan dapat diandalkannya instrumen 

tersebut (Arikunto, 2012). 

Validitas suatu butir soal ditentukan 

berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

korelasi Pearson: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁∑𝑋2−(∑𝑋2)𝑁∑𝑌2−(∑𝑌2)
                                                                   

Dimana: 

Rxy = Koefisien hubungan antara variabel X 

dan Y 

N    = Jumlah sampel 

X    = Skor item/butir soal 

Y    = Skor total butir soal 

 

Sebuah soal dinyatakan valid jika 

terdapat hubungan yang signifikan antara skor 

masing-masing soal yang mewakili indikator 

berpikir kreatif dengan skor total seluruh 

indikator. Hubungan signifikan ini ditentukan 

dengan membandingkan koefisien korelasi 

Pearson terhadap nilai r tabel pada tingkat 

signifikansi 95%. 

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana alat ukur 

memberikan hasil yang konsisten meskipun 

digunakan berulang kali dalam kondisi yang 

sama. Untuk menguji reliabilitas, dapat 

digunakan rumus Alpha (α), yaitu: 

 

𝑟𝑥𝑦 = (
𝑘

𝑘−1
)(1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 )                                                                 

Dimana:  

rxy = Reliabilitas soal 

k   = Banyaknya butir soal 

𝜎𝑏
2 = Jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif dalam penelitian ini didasarkan 

pada pentingnya pengembangan kemampuan 

kognitif tingkat tinggi dalam pembelajaran 

fisika. Berpikir kreatif menurut munandar 

(2017) mencakup empat indikator, yaitu 

kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), 

keaslian (originality), dan elaborasi, yang 

masing-masing merepresentasikan 

kemampuan menghasilkan banyak ide, variasi 

gagasan, ide unik, serta mengembangkan 

gagasan secara rinci. Keempat indikator 

tersebut digunakan sebagai dasar 

penyusunan kisi-kisi dan butir soal pada 

materi listrik statis. Selain itu, instrumen yang 

digunakan harus memenuhi kriteria valid dan 

reliabel. Validitas menunjukkan kemampuan 

instrumen dalam mengukur konstruk yang 

dimaksud, sedangkan reliabilitas 

menunjukkan konsistensi hasil pengukuran 

(arikunto, 2012). Oleh karena itu, dilakukan uji 

kelayakan oleh ahli, uji validitas butir 

menggunakan korelasi pearson, serta uji 

reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha 

sebagai dasar analisis hasil pengembangan 

instrumen tes kemampuan berpikir kreatif.  

Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa instrumen tes kemampuan berpikir 
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kreatif pada materi listrik statis dalam bentuk 

soal pilihan ganda beralasan. Hasil analisis 

kelayakan instrumen tes diuraikan sebagai 

berikut: 

 

Tahap Pendefenisian (Define) 

Pada tahap ini dilakukan penetapan 

produk yang akan dikembangkan serta 

penentuan spesifikasi instrumen yang akan 

disusun. Kegiatan ini mencakup analisis 

terhadap kebutuhan pengembangan dan 

persyaratan yang harus dipenuhi dalam 

merancang produk sesuai dengan kebutuhan 

di lapangan. Salah satu langkah yang 

dilakukan adalah wawancara dengan guru 

fisika di MAN 1 Musi Banyuasin. Dari hasil 

wawancara tersebut diketahui bahwa 

permasalahan yang dihadapi adalah belum 

tersedianya instrumen penilaian yang dapat 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa di 

sekolah. 

 

Tahap Desain (Design) 

Tahap kedua adalah tahap desain 

(design). Pada tahap ini dilakukan 

perancangan instrumen tes berdasarkan hasil 

analisis pada tahap sebelumnya (define). 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menghasilkan rancangan awal instrumen   tes 

kemampuan berpikir kreatif. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi penentuan bentuk 

instrumen, penyusunan kisi-kisi, dan 

perancangan butir-butir soal tes.  Yang mana 

soal yang dikembangkan yaitu berjumlah 8 

soal pretest dan 8 soal posttest  yang terdiri 

dari 4 indikator berpikir kreatif. Pada indikator 

kelancaran terdapat pada soal 1 dan 5 , pada  

indikator kelenturan, pada soal nomor 2 dan 6, 

pada indikator keaslian terdapat pada 

indikator 3 dan 7 dan pada indikator keaslian 

terdapat pada soal 4 dan 8. 

 

Tahap Development 

Pada tahap ini dilakukan 

pengembangan soal sebagaima terlampir. 

 

Tahap Disseminate  

Dimana pada tahap ini hasil analisis tes 

pada penelitian ini terdiri dari hasil validitas 

dan reliabilitias item  soal sebagai berikut: 

a. Validitas 

Hasil validasi kelayakan dari ahli 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar soal 

pretest 3,75 dan soal posttest 3,65. 

Berdasarkan penilaian tersebut, validator 

menyimpulkan bahwa instrumen tes indikator 

berpikir kreatif termasuk dalam kategori baik, 

valid, dan layak digunakan dalam penelitian. 

Rincian hasil validasi oleh validator disajikan 

pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Instrumen Soal 

No INDIKATOR SKOR  

Ahli 1 Ahli 2 

SOAL PRETEST 

1. Kelancaran 4 4 

2. Kelenturan 4 4 

3. Keaslian 3 4 

4. Elaborasi 4 4 

5. Kelancaran 4 4 

6. Kelenturan 4 4 

7. Keaslian 4 4 

8 Elaborasi 4 4 

Rata-rata 3,75 

SOAL POSTTEST 

1. Kelancaran 4 3 

2. Kelenturan 4 3 

3. Keaslian 3 4 

4. Elaborasi 4 4 

5. Kelancaran 4 4 

6. Kelenturan 4 4 

7. Keaslian 3 4 

8 Elaborasi 4 4 

Rata-rata 3,65 
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Setelah dilakukan uji coba instrumen 

kepada siswa kelas XII Kesehatan C di MAN 

1 Musi Banyuasin dan dilakukan analisis 

terhadap setiap butir soal, instrumen tes 

dinyatakan valid. Setiap indikator yang 

digunakan telah sesuai untuk mengukur 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan perbandingan antara nilai r-

hitung dan r-tabel (0,361), di mana seluruh 

nilai r-hitung > r-tabel. Hasil uji validitas butir 

soal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Instrumen Soal 

NO r-hitung Keterangan 

SOAL PRETEST 

1 0,5210 Valid 

2 0,5597 Valid 

3 0,5826 Valid 

4 0,5639 Valid 

5 0,5415 Valid 

6 0,5441 Valid 

7 0,6754 Valid 

8 0,7139 valid 

SOAL POSTTEST 

1 0,6415 Valid 

2 0,7306 Valid 

3 0,6350 Valid 

4 0,5453 Valid 

5 0,6663 Valid 

6 0,5433 Valid 

7 0,6018 Valid 

8 0,6452 valid 

 

Analisis hasil keterampilan berpikir kreatif 

siswa pada materi Listrik statis di kelas uji 

diperoleh melalui instrumen tes yang 

mengacu pada indikator kemampuan berpikir 

kreatif: 

1. Kelancaran 

Kemampuan berpikir kreatif pada indikator 

kelancaran yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah Kemampuan peserta didik untuk 

memberikan jawaban lebih dari satu 

jawaban seperti yang disebutkan oleh 

Munandar (2017). Dalam penelitian ini 

indikator kelancaran terdapat pada nomor 1 

dan 5 . hasil uji validitas pada indikator 

memberikan penjelasan sederhana melalui 

korelasi dengan skor total, dimna  seluruh 

indikator menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel. 

Hal ini menunjukkan bahwa soal dengan 

indikator tersebut layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

2. Kelenturan 

Kemampuan berpikir kreatif pada indikator 

keluwesan /kelenturan dalam penelitian ini 

adalah kemampuan peserta didik untuk 

menghasilkan gagasan, atau pertanyaan 

yang bervariasi (Munandar, 2017). Dalam 

penelitian ini indikator kelancaran terdapat 

pada nomor 2 dan 6 . hasil uji validitas pada 

indikator memberikan penjelasan sederhana 

melalui korelasi dengan skor total, dimana   

indikator menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel. 

Hal ini menunjukkan bahwa soal dengan 

indikator tersebut layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

3. Keaslian  

Kemampuan berpikir kreatif pada indikator 

orisinil dalam penelitian ini adalah 

kemampuan peserta didik untuk membuat 

kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari 

bagian-bagiannya seperti yang disebutkan 

oleh Munandar (2017). Dalam penelitian ini 

indikator kelancaran terdapat pada nomor 3 

dan 7 . hasil uji validitas pada indikator 

memberikan penjelasan sederhana melalui 

korelasi dengan skor total, dimana  seluruh 

indikator menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel. 

Hal ini menunjukkan bahwa soal dengan 

indikator tersebut layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

4. Elaborasi  
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Kemampuan berpikir kreatif pada indikator 

memerinci atau elaborasi dalam penelitian 

ini yaitu kemampuan peserta didik untuk 

menambah atau merinci detail-detail dari 

suatu objek, gagasan atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik, seperti yang 

disebutkan oleh Munandar (2017). Dalam 

penelitian ini indikator kelancaran terdapat 

pada nomor 4 dan 8. hasil uji validitas pada 

indikator memberikan penjelasan sederhana 

melalui korelasi dengan skor total, dimana   

indikator menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel. 

Hal ini menunjukkan bahwa soal dengan 

indikator tersebut layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

 

b. Reliabilitas 

Peneliti menguji reliabilitas menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha untuk soal prettest 

dan posttest. Hasil pengujian pada penelitian 

ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,73 dan 0,78 untuk soal prettest dan 

posttest secara berturut-turut. Dikarenakan 

kedua nilai tersebut melebihi 0,60 maka 

disimpulkan bahwa kedua soal prettest dan 

postttest dinyatakan reliabel sehingga 

instrumen soal dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes keterampilan berpikir keatif 

pada materi Listrik Statis yang dikembangkan 

di MAN 1 Musi Banyuasin tergolong layak 

digunakan. Analisis butir soal menunjukkan 

nilai reliabilitas sebesar 0,73 dan 0,78 dengan 

kategori tinggi. Setiap soal yang telah 

dinyatakan valid dapat digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah cakupan materi yang hanya terbatas 

pada listrik statis. 
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Lampiran: 

 

No Indikator  Deskripsi Indikator  Soal 

SOAL PRETEST 

1. Kelancara

n  

 Kemampuan untuk 

memberikan 

jawaban lebih dari 

satu 

 Ketika sebuah balon digosokkan pada rambut, balon 

tersebut dapat menarik potongan kertas kecil. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa balon dan 

potongan kertas memiliki muatan listrik yang 

berlawanan. Menurut kalian, bagaimana cara 

alternatif lainnya  untuk membuat suatu benda 

bermuatan listrik sehingga dapat menarik potongan 

kertas kecil....(Jawaban lebih dari satu) 

A. Menggosokkan benda pada permukaan tertentu, 

seperti kain wol atau plastik.   

B.  Mendekatkan benda bermuatan listrik ke benda 

netral sehingga terjadi induksi..   

C.  Menghubungkan benda ke tanah dengan kabel 

untuk membuatnya bermuatan netral.   

D.  Menjauhkan benda dari semua sumber listrik 

untuk menghilangkan muatannya. 

E. Memanaskan benda sehingga menghasilkan 

muatan listrik akibat perubahan struktur atom. 

 

Alasan:.................................... 

 

 

2. Kelenturan Kemampuan untuk 

menghasilkan 

gagasan, jawaban 

atau pertanyaan 

yang bervariasi 

Ketika kamu menggosokkan penggaris plastik 

dengan rambut kering, penggaris tersebut dapat 

menarik potongan kertas kecil. Fenomena ini sering 

dijelaskan melalui konsep listrik statis. Dalam 

kehidupan sehari-hari, prinsip ini dapat diterapkan 

pada berbagai situasi. Berikut Merupakan prinsip 

yang dapat diterapkan pada konsep listrik statis:  

1. Membuat mesin pemilah sampah berbasis 

muatan listrik untuk memisahkan jenis plastik dan 

logam. 

2.  Merancang sistem penyaring debu menggunakan 

prinsip gaya elektrostatik. 

3. Membuat balon mainan yang dapat menempel di 

dinding setelah digosok dengan kain wol. 
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4.  Mengembangkan alat pengukur kelembapan 

udara berbasis perubahan muatan listrik. 

Menurut Anda,  jawaban yang benar untuk 

menggambarkan variasi aplikasi listrik statis yang 

dapat kamu temukan  atau kembangkan adalah...... 

A. 1,2 dan 5 

B. 1,2, dan 4 

C. Semua jawaban dapat diterapkan.  

D. 3,4 dan 5 

E. 1, 4 dan 5 

 

Alasan:................................... 

3. Keaslian  kemampuan untuk 

membuat 

kombinasi-

kombinasi yang 

tidak biasa dari 

bagian-bagiannya 

Listrik statis sering dianggap sebagai fenomena yang 

mengganggu, seperti ketika rambut berdiri atau saat 

terjadi sengatan kecil saat menyentuh logam. 

Namun, listrik statis juga dapat dimanfaatkan untuk 

hal-hal positif. Manakah di antara berikut ini yang 

merupakan contoh pemanfaatan listrik statis yang 

inovatif dalam kehidupan sehari-hari.... 

A. Menggunakan listrik statis untuk menyalakan 

lampu dari kejauhan. 

B. Pemanfaatan listrik statis untuk mencetak gambar 

pada printer laser. 

C. Menggunakan listrik statis untuk mengisi baterai 

ponsel secara otomatis. 

D. Menggunakan listrik statis untuk menyetrika 

pakaian tanpa memerlukan energi listrik. 

E. Menggunakan listrik statis untuk menarik debu dari 

udara dan meningkatkan kualitas udara dalam 

ruangan 

Alasan:.................................. 

4. Elaborasi kemampuan untuk 

menambah detail-

detail dari gagasan 

atau situasi 

sehingga menjadi 

lebih menarik  

Ketika sebuah panci logam digosok dengan kain wol, 

terjadi perpindahan elektron dari salah satu benda ke 

benda lainnya. Setelah itu, panci dapat menarik 

serpihan kertas kecil yang berada di dekatnya. 

Fenomena ini menunjukkan interaksi listrik statis. 

Pertanyaannya: Jika Anda mengembangkan 

eksperimen sederhana menggunakan panci yang 

digosok kain wol untuk menunjukkan interaksi listrik 

statis. Maka dalam proses membuat eksperimen 
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yang lebih menarik dan memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang interaksi listrik statis, detail 

tambahan apa saja  sebaiknya dilakukan? 

(Jawaban Lebih dari satu) 

A. Gunakan balon karet sebagai alat pembanding 

untuk melihat perbedaan daya tarik muatan listrik 

antara panci dan balon. 

B. Dekatkan panci yang bermuatan ke aliran air kecil 

untuk menunjukkan bagaimana medan listrik 

dapat membelokkan aliran air. 

C. Tambahkan garam ke permukaan panci sebelum 

menggosoknya agar muatan listrik lebih besar. 

D. Panaskan panci sebelum menggosoknya untuk 

meningkatkan jumlah muatan listrik yang 

dihasilkan. 

E. Gunakan kain wol untuk menggosok panci dan 

serpihan kertas agar keduanya memiliki muatan 

sama. 

 

Alasan:.................................. 

5. Kelancara

n  

kemampuan untuk 

memberikan 

jawaban lebih dari 

satu 

 

 

 

Setelah Anda menggosok balon dengan kain wol, 

balon tersebut dapat menempel pada dinding 

meskipun dinding tidak digosok. Hal ini terjadi karena 

interaksi muatan karena  muatan antara balon dan 

dinding. 

Menurut kalian, benda apa lagi yang mungkin 

menempel di dinding jika digosokkan dengan kain 

wol selain balon..... 
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A. Kertas tipis dan potongan styrofoam 

B. Baju dan dasi 

C. Karet dan plastik pembungkus 

D. Bunga dan kaca 

E. Stik kayu dan tutup botol 

 

Alasan:........................ 

6. Kelenturan kemampuan untuk 

menghasilkan 

gagasan, jawaban 

atau pertanyaan 

yang bervariasi  

Muatan listrik pada suatu benda dapat terbentuk 

melalui berbagai cara, salah satunya seperti gesekan 

antara dua benda, yang mana cara ini melibatkan 

pemindahan elektron antara benda atau perubahan 

distribusi muatan dalam benda tersebut. Selain itu, 

benda-benda dengan sifat material yang berbeda 

juga akan menunjukkan perbedaan dalam cara 

mereka memperoleh muatan listrik. 

 dari penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa 

terdapat berbagai cara atau proses yang dapat 

menyebabkan benda tersebut bermuatan.  Berikut 

merupakan faktor-faktor yang mungkin 

mempengaruhi proses diatas: 

1. Interaksi antarpartikel dalam benda dan 

Kelembaban udara 

2. Kecepatan gerakan benda yang mempengaruhi 

distribusi muatan 

3. Induksi, konduksi, dan jumlah elektron dalam 

benda dan  faktor Ukuran dan bentuk benda 

4. Pemuatan benda hanya bisa terjadi jika ada 

perbedaan muatan yang sangat besar antara 

dua benda yang terlibat 

Menurut Anda, cara lain dan faktor yang paling tepat 

berdasarkan pilihan di atas adalah...... 

A. 1, 2 dan 3 

B. 1 dan 3 

C. 1,3 dan 4 

D. 2 dan 3 

E. Semua jawaban benar  

 

Alasan:..................................... 
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7. Keaslian kemampuan untuk 

membuat 

kombinasi-

kombinasi yang 

tidak biasa dari 

bagian-bagiannya 

 

 

Petir adalah fenomena alam yang terjadi akibat 

akumulasi muatan listrik statis di awan. Ketika awan 

bermuatan positif atau negatif mendekati tanah atau 

awan lain yang bermuatan berlawanan, loncatan 

listrik (kilat) terjadi untuk menyeimbangkan muatan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, petir sering dianggap 

berbahaya karena dapat merusak bangunan, alat 

elektronik, atau bahkan mengancam keselamatan 

manusia. Namun, petir juga menyimpan potensi 

besar sebagai sumber energi jika manusia mampu 

memanfaatkan energinya. Manakah di antara berikut 

ini yang merupakan contoh pemanfaatan energi petir 

yang inovatif dalam kehidupan sehari-hari....  

A. Mengembangkan robot berbentuk balon yang 

mampu terbang ke daerah badai untuk memanen 

petir secara langsung dan mengirimkan 

energinya ke pembangkit listrik terdekat 

B. Mengembangkan teknologi penyimpanan energi 

petir untuk pembangkit listrik skala besar 

C. Menggunakan petir untuk proses pemisahan air 

(elektrolisis) menjadi hidrogen sebagai bahan 

bakar. 

D. Membuat alat yang memanfaatkan gelombang 

elektromagnetik dari petir untuk komunikasi jarak 

jauh. 

E. Menggunakan petir untuk memecahkan batu di 

tambang 

Alasan:..................................... 

8. Elaborasi kemampuan untuk 

menambah detail-

detail dari gagasan 

atau situasi 

8.Pada cuaca kering, banyak orang mengalami 

fenomena rambut berdiri, terutama saat mereka 

berada di luar ruangan. Fenomena ini disebabkan 

oleh listrik statis yang terakumulasi di tubuh mereka, 
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sehingga menjadi 

lebih menarik 

khususnya di rambut. Namun, untuk memahami lebih 

lanjut mengapa hal ini terjadi, kita harus melihat 

bagaimana interaksi antara udara kering, gesekan 

dengan pakaian, dan muatan listrik saling 

mempengaruhi. Manakah dari pernyataan berikut 

yang memberikan penjelasan lebih rinci tentang 

fenomena rambut berdiri akibat listrik statis di luar 

ruangan...... 

A. Udara kering menambah kelembapan yang 

membantu perpindahan elektron, menyebabkan 

rambut bermuatan serupa dan saling tolak-

menolak. 

B. Gesekan antara pakaian dan udara menciptakan 

medan listrik yang menarik rambut ke arah luar. 

C. Pada cuaca kering, udara memiliki sedikit 

kelembapan, sehingga muatan listrik tidak mudah 

hilang. Ketika rambut bergesekan dengan 

pakaian atau benda lain, sebagian elektron pada 

rambut berpindah ke benda tersebut. Akibatnya, 

rambut menjadi bermuatan positif. Karena udara 

kering tidak membantu menetralkan muatan, 

rambut yang memiliki muatan positif ini akan 

saling tolak-menolak.  

D. Pada udara kering, gesekan antara rambut dan 

pakaian membuat rambut kehilangan muatan 

listrik, menyebabkan gravitasi tidak memengaruhi 

rambut. 

E. Gesekan rambut dengan pakaian atau benda lain 

di luar ruangan menyebabkan pengumpulan 

muatan listrik yang sangat besar. Udara kering 

mempersulit pergerakan elektron, sementara 

udara yang lebih basah akan mengurangi 

gesekan dan membuat rambut lebih cepat 

kembali ke posisi semula. 

 

Alasan:.................................... 

  SOAL POSTEST 

1. Kelancara

n 

Kemampuan untuk 

memberikan 

Atom terdiri dari tiga partikel sub atom utama, yaitu 

proton, neutron, dan elektron. Proton menentukan 

jenis unsur, neutron memengaruhi massa atom dan 
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jawaban lebih dari 

satu 

sifat isotop, sedangkan elektron menentukan sifat 

kimia dan muatan atom. Perubahan pada jumlah 

salah satu partikel ini dengan  jumlah dua partikel 

lainnya tetap sama dapat menyebabkan berbagai 

dampak pada atom tersebut. Salah satunya yaitu Jika 

jumlah elektron berubah, atom menjadi bermuatan 

listrik positif (kation) atau negatif (anion). 

Berikut merupakan dampak yang mungkin terjadi  lagi 

apabila jumlah proton, neutron, atau elektron pada 

suatu atom berubah, sedangkan jumlah dua partikel 

lainnya tetap sama: 

1. Jika jumlah proton berubah, identitas unsur atom 

tersebut akan berubah menjadi unsur lain. 

2. Jika jumlah neutron berubah, isotop dari unsur 

atom tersebut akan berubah tanpa mengubah 

jenis unsur. 

3. Jika jumlah neutron berubah, atom akan selalu 

menjadi tidak stabil. 

4. Jika jumlah proton berubah tetapi jumlah 

elektron tetap sama, atom menjadi netral 

dengan unsur baru. 

Menurut kalian,  dampak apa  lagi yang terjadi jika 

jumlah proton, neutron, atau elektron pada suatu 

atom berubah, sedangkan jumlah dua partikel lainnya 

tetap sama berdasarkan pilihan di atas adalah..... 

A. 1,  dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 4 dan 5 

D. 1,2 dan 3 

E. 1 dan 5 

Alasan:..................................... 

2. Kelenturan  kemampuan untuk 

menghasilkan 

gagasan, jawaban 

atau pertanyaan 

yang bervariasi  

Dalam eksperimen laboratorium, seorang siswa 

menggunakan batang kaca netral dan kain katun 

untuk menganalisis proses perubahan muatan pada 

benda netral. Ketika batang kaca digosok dengan 

kain katun, batang kaca menjadi bermuatan positif, 

dan kain katun menjadi bermuatan negatif. Siswa 

kemudian mencoba menggunakan bahan lain seperti 

batang ebonit untuk membandingkan hasilnya. 
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Berikut merupakan dampak yang mungkin terjadi jika 

benda netral seperti kaca digosokkan dengan bahan 

tertentu dan cara lain   untuk menghasilkan benda  

bermuatan positif dengan cara yang berbeda:  

1. Batang kaca menjadi bermuatan positif karena 

kehilangan elektron saat digosok dengan kain 

katun. 

2.  Batang kaca dapat tetap netral jika kain katun 

yang digunakan sudah terlalu lembap, sehingga 

menghambat perpindahan elektron. 

3. Batang ebonit bisa menjadi bermuatan positif jika 

digosok dengan bahan yang cenderung menarik 

elektron dari permukaan batang, seperti kain 

kasar. 

4. Sebuah benda netral dapat menjadi bermuatan 

positif tanpa digosok, misalnya dengan 

didekatkan ke benda bermuatan negatif dalam 

kondisi tertentu, sehingga sebagian elektronnya 

berpindah. 

5. Batang ebonit tetap netral jika digosok dengan 

kain sutra yang sudah kehilangan daya untuk 

menarik elektron. 

Menurut kalian, pilihan jawaban yang paling tepat 

dari soal di atas adalah....... 

A. 1, 3 dan 4 

B. 1,2 dan 3 

C. 2, 3 dan 4 

D. 3, 4, dan 5 

E. 1, 3, dan 5 

 

Alasan:..................................... 

3. Keaslian  kemampuan untuk 

membuat 

kombinasi-

kombinasi yang 

tidak biasa dari 

bagian-bagiannya 

Atom tersusun dari tiga jenis partikel utama, yaitu 

proton, neutron, dan elektron. Proton dan neutron 

terdapat di dalam inti atom, sedangkan elektron 

berada di luar inti atom dalam lintasannya. Dalam 

tabel periodik unsur, setiap unsur memiliki 

karakteristik unik. Apa yang sebenarnya 

membedakan unsur-unsur tersebut, jika hanya 

diperhatikan kombinasi jumlah proton, neutron, dan 

elektron...... 
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A. Jumlah neutron dalam inti atom. 

B. Jumlah elektron yang beredar di lintasan terluar 

atom. 

C.  Jumlah proton dalam inti atom dan jumlah 

elektron dalam lintasan. 

D.  Perbandingan antara jumlah proton, neutron, 

dan elektron. 

E. Jenis interaksi antara proton, neutron, dan 

elektron di dalam atom. 

 

 

Alasan:..................................... 

4. Elaborasi kemampuan untuk 

menambah detail-

detail dari gagasan 

atau situasi 

sehingga menjadi 

lebih menarik. 

 Percobaan Bell Franklin adalah eksperimen yang 

digunakan untuk mendemonstrasikan konsep listrik 

statis. Dalam percobaan ini, dua pelat logam, 

masing-masing bermuatan positif dan negatif, 

dihubungkan dengan sebuah bel kecil. Ketika muatan 

listrik dilepaskan dari pelat logam, pergerakan 

muatan listrik menyebabkan bel berbunyi. Setelah 

beberapa saat, bel berhenti berbunyi karena muatan 

listrik pada pelat habis. Eksperimen ini 

menggambarkan bagaimana muatan listrik bergerak 

melalui udara dan mempengaruhi suara yang 

dihasilkan. 

Jika bel kecil pada eksperimen diganti dengan 

perangkat lain (misalnya, lampu LED), bagaimana 

cara ini dapat membantu menjelaskan konsep 

transfer muatan listrik secara lebih visual........ 

A. Lampu LED menyala ketika muatan listrik 

berpindah, memberikan indikasi visual tentang 

pergerakan muatan. 

B. Intensitas cahaya pada lampu LED dapat 

menunjukkan jumlah atau kekuatan muatan listrik 

yang tersimpan di pelat logam.  

C. Warna lampu LED dapat diatur berubah sesuai 

dengan jenis muatan (positif atau negatif) untuk 

menunjukkan interaksi antar pelat. 

D. Lampu LED menunjukkan durasi transfer muatan 

melalui perubahan intensitas cahaya hingga 

muatan habis.  
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E. Lampu LED membantu membuat percobaan 

menjadi lebih modern, tetapi tidak menambah 

informasi baru tentang transfer muatan. pilihan 

jawaban yang benas dan penjelasan indikator 

 

Alasan:..................................... 

5. Kelancara

n  

kemampuan untuk 

memberikan 

jawaban lebih dari 

satu 

 

 Pada gambar tersebut terlihat adanya rakit nyamuk 

yang digunakan sebagai aliran muatan listrik yang 

digunakan untuk melakukan percobaan bell frangklin 

dengan bola yang digunakan yaitu bola dari 

Alumanium Foil kemudian hasilnya pergerakan bola 

Alumanium itu lumayan cepat. Jika bola Aluminium 

Foil diganti dengan bola logam lainnya, bagaimana 

pengaruhnya terhadap pergerakan bola dan interaksi 

muatan....... 

(Jawaban lebih dari satu) 

A. Bola logam yang diganti akan mengubah distribusi 

muatan karena logam memiliki konduktivitas listrik 

yang lebih tinggi, menyebabkan bola lebih mudah 

mengalirkan muatan dari rakit nyamuk ke kaleng, 

sehingga pergerakan bola menjadi lebih cepat. 

B. Pergerakan bola tidak akan terpengaruh karena 

logam dan aluminium memiliki sifat konduktif yang 

serupa, sehingga distribusi muatan tetap merata 

pada bola, meskipun bahan bola berubah. 

C. Bola logam yang digunakan tidak akan 

mempengaruhi distribusi muatan dengan lebih 

cepat dan lebih kuat dibandingkan aluminium, 

karena logam lebih baik dalam menghantarkan 

muatan listrik 

D. Bola logam akan menyebabkan distribusi muatan 

yang tidak merata pada bola, menyebabkan bola 

bergerak lebih lambat dan interaksi antara bola 
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dan kaleng berkurang karena penurunan 

konduktivitas listrik pada bola. 

E. Mengganti bola aluminium dengan bola logam lain 

yang memiliki konduktivitas lebih rendah, seperti 

besi atau kuningan, akan mengurangi kecepatan 

pergerakan bola. 

 

Alasan:..................................... 

6. Kelenturan kemampuan untuk 

menghasilkan 

gagasan, jawaban 

atau pertanyaan 

yang bervariasi  

 Debu yang menumpuk di kipas angin yang sudah 

lama tidak dibersihkan sering kali bisa menjadi 

masalah, terutama pada kipas angin yang terbuat 

dari bahan plastik. Fenomena ini terjadi karena 

adanya interaksi antara partikel debu dan bagian-

bagian tertentu dari kipas angin. Mengapa debu bisa 

menumpuk pada kipas angin yang tidak dibersihkan, 

dan bagaimana fenomena ini dapat dijelaskan 

berdasarkan konsep listrik statis....... 

A. Kipas angin yang terbuat dari plastik cenderung 

menarik debu karena memiliki muatan negatif, 

yang menyebabkan debu yang bersifat positif 

tertarik. Hal ini disebabkan oleh gaya tarik-

menarik antara muatan yang berbeda jenis. 

B. Debu yang menempel pada kipas angin 

disebabkan oleh proses penguapan air, yang 

menyebabkan muatan negatif terbentuk pada 

kipas angin dan menarik debu yang memiliki 

muatan positif. 

C. Debu menempel pada kipas angin karena 

pergerakan udara yang dihasilkan kipas 

menyebabkan debu terikat secara fisik pada 

permukaan kipas angin, bukan karena interaksi 

muatan listrik. 

D. Kipas angin yang terbuat dari bahan plastik 

menginduksi muatan pada debu yang ada di 

sekitar kipas, sehingga debu menjadi bermuatan 

dan menempel pada permukaan kipas yang 

memiliki muatan sejenis. 

E. Debu menempel pada kipas angin karena udara 

yang dihasilkan kipas  
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Alasan:..................................... 

7. Keaslian  kemampuan untuk 

membuat 

kombinasi-

kombinasi yang 

tidak biasa dari 

bagian-bagiannya 

 

 Saat Anda berada di sebuah ruangan dingin dengan 

kelembapan rendah, rambut Anda mulai menonjol 

dan berdiri tegak seperti gambarr diatas.  Hal ini 

terjadi karena interaksi listrik statis antara rambut dan 

lingkungan sekitar. Berdasarkan prinsip listrik statis, 

ide apa yang paling kreatif dan inovatif yang dapat 

Anda usulkan untuk mengatasi atau memanfaatkan 

fenomena ini....... 

A. Menciptakan sisir antistatis untuk menjaga rambut 

tetap rapi di ruangan dingin. 

B. Merancang pakaian berbahan khusus yang 

menahan listrik statis, sehingga nyaman 

digunakan di musim dingin. 

C. Mengembangkan alat pembangkit energi ramah 

lingkungan yang memanfaatkan listrik statis dari 

tubuh manusia. 

D. Membuat permainan sains berbasis listrik statis 

untuk meningkatkan pemahaman anak-anak 

tentang sains. 

E. Membuat perosotan berbasis listrik statis 

 

Alasan:..................................... 

8. Elaborasi kemampuan untuk 

menambah detail-

detail dari gagasan 

atau situasi 

sehingga menjadi 

lebih menarik. 
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8, Pada saat kecelakaan antara mobil dan motor, 

sering kali terjadi percikan api atau kebakaran kecil. 

Salah satu penyebab terjadinya percikan tersebut 

adalah listrik statis yang terbentuk akibat gesekan 

antara permukaan kendaraan dan jalan.  Pada 

Fenomena tersebut bagaimana listrik statis bisa 

terbentuk.....  

A. Gesekan antara ban kendaraan dan permukaan 

jalan menyebabkan perpindahan elektron, 

sehingga kendaraan dapat terakumulasi muatan 

listrik statis. 

B. Dikarena kan ban mobil dan ban motor sama-

sama melaju dengan cepat dan tertabrak 

sehingga menghasilkan percikan api. 

C. Listrik statis terbentuk hanya jika kendaraan 

mengalami kecepatan tinggi, dan tidak ada 

hubungan langsung dengan kecelakaan atau 

percikan api. 

D. Proses listrik statis dalam kecelakaan terjadi 

akibat perubahan suhu yang drastis di sekitar 

kendaraan, yang menyebabkan elektron bergerak 

cepat dan menyebabkan kebakaran. 

E. Gesekan antara kendaraan dan jalan tidak cukup 

kuat untuk menghasilkan listrik statis yang dapat 

menyebabkan percikan api; kebakaran lebih 

sering terjadi karena kerusakan sistem kelistrikan 

kendaraan. 

Alasan:..................................... 

 

 


